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Penelitian ini berjudul â€œ Strategi Guru IPS Terpadu Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Siswa Pada SMP Negeri 8 Banda Acehâ€•. Latar belakang masalah dalam penelitian ini
terdapat beberapa siswa yang kurang berminat mengikuti pembelajaran seperti mata pelajaran
IPS, ada siswa minta ijin mau ke kamar mandi, tapi ternyata ia berjalan keliling di belakang
sekolah. Selain itu ada pula yang mengobrol dengan teman sebangkunya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui strategi apa yang digunakan oleh guru IPS terpadu
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, untuk mengetahui model mengajar guru dalam
proses pembelajaran. Manfaat penelitian ini adalah bahan tambahan akan pentinganya
strategi guru IPS terpadu dalam meningkatkan prestasi belajar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian Dekriptif. Subjek dalam penelitian ini atau data
yang bersumber dari guru IPS terpadu di SMP Negeri 8 Banda Aceh yaitu sebanyak 5 orang
informan guru IPS terpadu untuk dijadikan subjek penelitian, mereka ini di ambil secara
purposive sampling yaitu yang dianggap paham betul dengan kondisi permasalahn yang
terjadi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, pengamatan kelas atau
observasi, dan tahap dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan cara analisis
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi guru dalam meningkatkan
prestasi belajar ada beberapa cara antara lain : (1) Strategi guru dalam mengidentifikasi serta
menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik
sebagaimana yang diharapkan, (2) strategi guru dalam emilih sistem pendekan belajar
mengajarkan berdasarkan aspirasi dan pandangan hidup masyarakat, (3) strategi guru dalam
memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar yang dianggap paling tepat
dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menenuaikan kegiatan
mengajarnya, (4) strategi guru dalam menetapkan norma-norma dan batas minimal
keberhasilan atau kreteria serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh
guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar yang selanjut nya akan
dijadikan umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang bersangkutan secara
keseluruhan. Model pembelajaran yang dilakukan oleh beliau yaitu dengan menggunakan
pendekatan saintifik, menggunakan model STAD dan metode diskusi
